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ABSTRAK 

Latar belakang: Total Dissolved Solids (TDS) merupakan benda padat terlarut yaitu semua mineral, logam, 

garam serta anion-kation yang terlarut dalam air. Metode filtrasi dapat menurunkan kadar Total Dissolved Solids 

(TDS) dan dapat menggunakan media filter arang aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan 

kadar Total Dissolved Solids (TDS) dengan perbedaan variasi ketebalan media filter arang aktif. 

Metode: Penelitian ini bersifat eksperimen dengan desain penelitian pretest-postest without control. Penelitian 

ini dilakukan dengan 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan sebanyak 6 kali pengulangan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah air bersih yang berasal dari sumur di PT. X dengan sampel sebanyak 36 sampel. 

Hasil: Penurunan kadar Total Dissolved Solids (TDS) pada air bersih menggunakan media filter arang aktif 

dengan ketebalan 100 cm didapatkan rata–rata 909 mg/l, ketebalan 110 cm didapatkan rata–rata 700,5 mg/l, dan 

ketebalan 120 cm didapatkan rata–rata 608,8 mg/l. 

Simpulan: Filter dengan media arang aktif pada tiga ukuran ketebalan yang berbeda efektif menurunkan kadar 

Total Dissolved Solids (TDS) pada air bersih di Industri Susu X. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai timelife media filter arang aktif dalam mengadsorpsi kadar Total Dissolved Solids (TDS). 

 

Kata kunci: Air Bersih; Arang Aktif; Filtrasi; Total Dissolved Solids (TDS) 

 

 

ABSTRACT 

Title: Differences of Variations in the Thickness of Activated Charcoal Filter Media as Adsorption Media for 

Filtration Equipment in Reducing Total Dissolved Solids (TDS) Levels in Clean Water in Dairy Industry X, 

Cinambo District, Bandung City 

Background: Total Dissolved Solids (TDS) are dissolved solids, namely all minerals, metals, salts and anions 

dissolved in water. Filtration methods can reduce Total Dissolved Solids (TDS) levels and can use activated 

charcoal filter media. This study aims to determine the decrease in Total Dissolved Solids (TDS) levels with 

different variations in the thickness of activated charcoal filter media. 

Method: This research is an experimental research design with pretest-posttest without control. This research 

was conducted with 3 treatments and each treatment was repeated 6 times. The population in this study is clean 

water from wells at PT. X with a sample of 36 samples. 

Result: Reducing Total Dissolved Solids (TDS) levels in clean water using activated charcoal filter media with a 

thickness of 100 cm obtained an average of 909 mg/l, a thickness of 110 cm obtained an average of 700.5 mg/l, 

and a thickness of 120 cm obtained an average of an average of 608.8 mg/l.  
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Conclusion: Filters with activated charcoal media at three different thickness sizes are effective according to the 

levels of Total Dissolved Solids (TDS) in clean water Dairy Industry X. Future researchers can conduct further 

research regarding the timelife of activated charcoal filter media in adsorption of Total Dissolved Solids (TDS) 

levels. 

 

Keywords: Activated Charcoal; Clean Water; Filtration; Total Dissolved Solids (TDS) 

 

 

PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia, 

ketersediaan air dapat diperoleh dari banyak tempat, 

bahkan air hujan pun bisa dijadikan sebagai 

ketersediaan air1. Kebutuhan untuk konsumsi sehari-

hari, air tanah menjadi pemasok utama dalam 

memenuhinya, namun permasalahan yang sering 

terjadi adalah ketersediaan air dalam jumlah yang 

cukup atau melebihi kebutuhan dan secara kualitas 

tidak memenuhi standar yang berlaku2. Selain itu, ada 

juga yang memiliki kualitas yang baik namun 

ketersediaan air terbatas. Kualitas air menjadi salah 

satu komponen penting untuk menentukan kelayakan 

air yang akan dikonsumsi. 

Air yang layak dikonsumsi harus memenuhi 

persyaratan kualitas air dengan beberapa prameter 

wajib atau standar kesehatan dari segi fisika, kimia, dan 

biologi3. Menurut penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa air untuk konsumsi haruslah 

memenuhi berbagai persyaratan kualitas air guna 

menghindari kontaminasi yang tidak diinginkan dan 

berdampak buruk kepada masyarakat4. Selain itu, 

pengkonsumsian air untuk masyarakat harus diukur 

dengan parameter-parameter tertentu yang sesuai 

dengan standar kesehatan yang berlaku di suatu negara 

agar pengukuran tingkat kelayakan jelas5. 

Kualitas dan kuantitas air yang terbebas dari 

pencemaran memiliki urgensi yang tinggi dalam 

kegiatan perindustrian. Kualitas air diharuskan 

sebanding dengan persyaratan baku mutu yang 

berlaku, karena kualitas dapat mempengaruhi hasil 

kegiatan produksi yang berkaitan juga dengan kualitas 

produksi dan kualitas air pada kegiatan non-produksi 

akan berpengaruh pada kesehatan pekerja dan 

produktivitas6. Begitupun dengan kuantitas, kuantitas 

air sangat berperan dalam mencukupi semua kebutuhan 

air bersih yang ada pada kegiatan perindustrian, hal ini 

berpengaruh dalam keberlangsungan kegiatan 

perindustrian, baik pada kegiatan produksi maupun 

non-produksi7. 

Industri Susu X yakni suatu perusahaan yang 

berjalan pada bidang pengolahan susu sapi murni yang 

berlokasi di daerah Bandung Timur. Hasil pemeriksaan 

Total Dissolved Solids (TDS) air bersih di Industri 

Susu X pada bulan November 2021 didapatkan hasil uji 

2.344 mg/l, kemudian dilakukan pemeriksaan kedua 

pada bulan Maret 2022 didapatkan hasil uji 1.569 mg/l. 

Hal ini menunjukan TDS tidak memenuhi standar3.  

TDS ialah benda padat terlarut yakni berupa 

garam, mineral, anion-kation, dan logam, yang 

seluruhnya terlarut dalam air. Kandungan TDS dalam 

air bersih yang tinggi sangatlah tidak baik bagi 

kesehatan manusia untuk dikonsumsi, apalagi TDS 

tidak akan hilang apabila hanya dengan direbus8. 

Mineral anorganik apabila akumulasi dalam tubuh 

manusia serta tidak dikeluarkan bersamaan berjalannya 

waktu bisa mengendap serta berdampak tersumbatnya 

bagian tubuh tertentu9. Dampak TDS yang tinggi 

dalam air berdampak pada lingkungan, berdasarkan 

penelitian terdahulu perihal TDS yang tinggi di badan 

air dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi 

terhadap lingkungan dan organisme air10. Selain itu, 

menurut Wuest11, TDS  yang tinggi dapat 

mengakibatkan kemampuan badan air untuk mengatur 

ekosistem air menurun. Penelitian lain 

mengungkapkan juga bahwa TDS  yang tinggi dapat 

menyebabkan tingkat kesadahan meningkat, dampak 

yang ditimbulkan berkaitan dengan higiene sanitasi 

diantaranya terjadi korosi, busa sabun yang minim, 

serta terjadi endapan pada wadah pengolahan air12. 

Pengendalian dalam menurunkan TDS dapat 

menggunakan proses filtrasi dengan media filter arang 

aktif tempurung kelapa. Arang aktif tempurung kelapa 

efektif menurunkan TDS 73,45%13. Variasi ketebalan 

pada media filter yang digunakan adalah 100 cm, 110 

cm, dan 120 cm. Ketebalan lapisan media filter yang 

efektif digunakan umumnya berkisar antara 80-120 

cm14 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas dan 

didukung oleh hasil peneliti sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan 

variasi ketebalan media filter arang aktif terhadap 

penurunan kadar TDS. 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini bersifat eksperimental, penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mencari perbedaan rata-rata 

antara variasi ketebalan dari media filter arang aktif 

yang berfungsi sebagai adsorpsi terhadap penurunan 

TDS dengan desain penelitian pretest-postest without 

control. Alat filtrasi yang digunakan merupakan 

modifikasi dari penelitian sebelumnya, dimana pada 

penelitian sabelumnya oleh Pane15 yang menggunakan 

sistem aliran upflow, dimodifikasi menjadi sistem 

aliran downflow dengan besar debit aliran yang 

digunakan 0,0176 L/detik. Alat filtrasi menggunakan 3 

tabung filter berukuran 4 inch dengan tinggi 150 cm 

yang bisa diperhatikan pada gambar 1. 
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(a) (b) (c) 

Gambar 1. Alat Filtrasi (a) Tampak Depan; (b) Tampak Atas; dan (c) Tampak Samping

 

 

 

 

Gambar 2. Ketebalan Media Filter 

 

 

Gambar 1. ditunjukkan bahwa ketebalan media 

filter pada variasi A yaitu 100 cm, variasi B yaitu 110 

cm, dan variasi C yaitu 120 cm. Berdasarkan skema 

ketebalan media filter, bisa diperhatikan pada gambar 

2. 

Penelitian dilakukan di area pengolahan air 

bersih di Industri Susu X. Populasi penelitian adalah 

seluruh air bersih yang  berasal dari sumur di Industri 

Susu X dan sampel penelitian yaitu sebagian air dari 

salah satu sumur di Industri Susu X. Pengambilan 

sampel yakni sebanyak tiga 36 sampel berdasarkan 

perhitungan Gomez. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan teknik grab sampling atau metode sesaat 

yaitu mengambil sampel pada suatu waktu dan tempat 

tertentu. 

Analisis data pada penelitian ini yakni analisis 

univariat, uji normalitas-homogenitas, dan analisis 

bivariat. Analisis univariat ditujukan dalam upaya 

menjelaskan, meringkas, menyajikan, dan   

mendeskripsikan data yang didapatkan 16, sedangkan 

uji normalitas dan homogenitas   dilakukan dalam   

upaya mengetahui penggunaan data yang diperoleh 

bersifat normal dan homogen atau tidak, dan 

dilanjutkan kepada tahapan analisis bivariat, adapun uji 

normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk.  

Analisis bivariat diperuntukkan untuk mengetahui 

hipotesis yang diperoleh dalam data penelitian 17. 

Analisis bivariat  dilakukan dengan uji one way anova, 
dengan syarat normalitas data dan homogenitas harus 

terpenuhi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan 

melakukan pengukuran TDS untuk mengetahui kadar 

TDS pada air bersih di Industri Susu X melebihi baku 

mutu sehingga selanjutnya peneliti dapat melakukan 

pengolahan air bersih di Industri Susu X untuk 

mengurangi kadar TDS. Nilai Ambang Batas (NAB) 

TDS  dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia (Permenkes RI) Nomor 32 Tahun 2017 

tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan 

Persyaratan Kesehatan Air untuk keperluan Higiene 

Sanitasi, Solus Per Aqua, Kolam Renang, dan 

Pemandian Umum yakni 1000 mg/l.  

Hasil penilaian pH air bersih Industri Susu X  

bisa diperhatikan pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan 

hasil penilaian pH pada air bersih di Industri Susu X 

didapatkan hasil terdapat pada rentang 6,8-7.  

Hasil penilaian suhu air bersih Industri Susu X 

bisa diperhatikan pada tabel 2. Tabel 2 menunjukkan 

hasil penilaian suhu pada air bersih di Industri Susu X 

didapatkan hasil terdapat pada rentang 27°C-28°C.  
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Hasil pemeriksaan kadar TDS air bersih PT. X 

yang dilakukan sebelum dan setelah melalui tahapan 

filtrasi menggunakan media filter arang aktif bisa 

diperhatikan pada tabel 3.  Tabel 3 menunjukkan nilai 

rata-rata penurunan TDS tertinggi terdapat pada 

ketebalan 120 cm dengan nilai rata-rata sebelum 

melalui proses filtrasi sebesar 2.143,7 mg/l dan 

sesudah melalui proses filtrasi sebesar 608,8 mg/l. 

Persentase variasi tebalnya media filter yang 

digunakan terhadap penurunan TDS dalam air bersih di 

Industri Susu X bisa diperhatikan pada tabel 4. Tabel 4 

menunjukkan hasil rata-rata pada persentase 

penurunan TDS tertinggi terdapat pada ketebalan 120 

cm dengan persentase penurunan sebesar 71,61% 

 

1.  Hasil Pengukuran pH Air Bersih 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran pH Air Bersih Sebelum dan Sesudah Melalui Media Filter Arang Aktif di Industri 

Susu X  

Pengulangan 

Variasi Ketebalan Media Filter 

100 cm 110 cm 120 cm 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 7 7 7 6.8 7 7 

2 7 7 7 7 7 6.8 

3 6.8 7 7 7 7 7 

4 7 7 7 7 7 7 

5 7 7 7 7 7 7 

6 7 6.8 7 7 7 6.8 

Rentang  6,8-7 6,8-7 6,8-7 6,8-7 6,8-7 6,8-7 

 

2. Hasil Pengukuran Suhu Air Bersih 

 

Tabel 2.  Hasil Pengukuran Suhu Air Bersih Sebelum dan Sesudah Melalui Media Filter Arang Aktif di Industri 

Susu X  

Pengulangan 

Variasi Ketebalan Media Filter 

100 cm 110 cm 120 cm 

Pretest 

(°C) 

Posttest 

(°C) 

Pretest 

(°C) 

Posttest 

(°C) 

Pretest 

(°C) 

Posttest 

(°C) 

1 26,8 27 27 27 27 27 

2 27 27 27,5 28 28 28 

3 27 27 28 28 27 27 

4 27 27 28 28 27 27 

5 28 28 28 28 27,8 28 

6 27 27 27 27 28 28 

Rentang 27-28 27-28 27-28 27-28 27-28 27-28 

 

3. Hasil Pemeriksaan Kadar Total Dissolved Solids (TDS) 

 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kadar Total Dissolved Solids (TDS)Pada Air Bersih Sebelum dan Sesudah Melalui 

Filter Arang Aktif di Industri Susu X  

Pengulangan 

Variasi Ketebalan Media Filter 

100 cm 110 cm 120 cm 

Pretest 

(mg/l) 

Posttest 

(mg/l) 

Pretest 

(mg/l) 

Posttest 

(mg/l) 

Pretest 

(mg/l) 

Posttest 

(mg/l) 

1 2.149 911 2.141 693,3 2.140 610 

2 2.147 910 2.143 698 2.138 608,2 

3 2.131 907 2.146 696 2.148 611,3 

4 2.141 912 2.145 701,2 2.152 606 

5 2.145 908 2.152 709 2.141 610,3 

6 2.149 906 2.151 705,2 2.147 607 

Rata-rata 2.143,7 909 2.146,3 700,5 2.144,3 608,8 
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4. Persentase Penurunan Kadar Total Dissolved Solids (TDS) Berdasarkan Ketebalan Media Filter 

 

Tabel 4. Persentase Penurunan Kadar Total Dissolved Solids (TDS) Pada Air Bersih di  Industri Susu X  

Pengulangan 

Variasi Ketebalan Media Filter 

100 cm 110 cm 120 cm 

Penurunan 

(mg/l) 
% 

Penurunan 

 (mg/l) 
% 

Penurunan 

 (mg/l) 
% 

1 1.238 57,61 1.447,8 67,63 1.530 71,50 

2 1.237 57,62 1.445 67,43 1.530 71,56 

3 1.224 57,44 1.450 67,57 1.537 71,55 

4 1.229 57,40 1.443,8 67,32 1.546 71,84 

5 1.237 57,67 1.443 67,05 1.531 71,51 

6 1.243 57,84 1.445,8 67,22 1.540 71,73 

Rata-rata 1.234,7 57,60 1.445,9 67,37 1.535,5 71,61 

Hasil Pengukuran pH 

Didapatkan hasil pengukuran pH pada air bersih 

di Industri Susu X didapatkan hasil yaitu rentang 6,8-

7. Astriyani dalam penelitiannya memaparkan bahwa 

baku mutu pH air pada rentang 6,5 hingga 8,5 20. Hasil 

pengukuran pH air bersih Industri Susu X masih 

memenuhi syarat dan tidak mempengaruhi TDS dalam 

air bersih. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Aprilia18, yang dimana dalam penelitiannya 

menemukan bahwa air yang digunakan pada parik susu 

PT. XYZ tidak mempengaruhi TDS dalam air bersih 

yang digunakannya karena baku mutu pH air berada 

pada rentang 6.5 hingga 8.0. Selain itu, Afrianita19 

dalam penelitiannya menemukan bahwa tidak ada 

pengaruh terhadap TDS dalam air laut yang digunakan 

pada suatu air sumur gali yang di telitinya, karena baku 

mutu pH air mendapatkan rentang hasil 6.0 hingga 8.5. 

 

Hasil Pengukuran Suhu 

Pengukuran suhu air bersih di Industri Susu X 

didapatkan hasil dengan rentang 27°C hingga 28°C. 

Faktor yang mempengaruhi suhu air dapat berupa 

ketinggian tempat, intensitas sinar matahari, dan 

perpindahan panas antar air dan udara 20,21. 

Manune menjelaskan, sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan tentang baku mutu suhu air yaitu ±3 suhu 

udara23. Hasil pengukuran suhu air bersih di Industri 

Susu X masih memenuhi standar dan tidak 

mempengaruhi TDS dalam air bersih. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurasia22, yang dimana 

dalam penelitiannya menemukan bahwa rata-rata air 

PDAM di kota Palopo mendapatkan rata-rata 33°C, 

yang mengartikan bahwa masih memenuhi standar dan 

tidak mempengaruhi TDS dalam air PDAMnya. Selain 

itu, Ofiyen23 menemukan dalam penelitiannya bahwa 

suhu air muara di sungai batang arau mendapatkan 

hasil rata-rata sebesar 28°C, yang mengartikan bahwa 

air masih memenuhi standar dan tidak mempengaruhi 

TDS. 

 

Penurunan Kadar Total Dissolved Solids (TDS) 

Pada Air Bersih 

Adnyana berpendapat bahwa, tingginya padatan 

terlarut mempersingkat proses terjadinya korosi24.  

Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan nilai rata-

rata penurunan TDS tertinggi pada ketebalan 120 cm 

yaitu 1.535,5 mg/l dengan persentase penurunan 

71,61%. Nilai rata-rata sebelum melalui proses filtrasi 

2.143,7 mg/l dan nilai rata-rata sesudah melalui proses 

filtrasi 608,8 mg/l. 

Penurunan TDS dilakukan dengan proses 

filtrasi pada pengolahan air bersih. Proses pengolahan 

yang dimana, terjadinya gerakan air yang melewati 

suatu media filtrasi merupakan proses filtrasi. 

Mekanismenya, air melewati media filter yang 

memiliki ukuran celah tertentu. Partikel dengan ukuran 

yang lebih besar dari membran tidak dapat melewati 

membran dan tertahan di atas membran, sedangkan 

celah membran dengan air akan terlewati apabila 

partikel tersebut berukuran lebih kecil 24. 

Media filter ialah perlengkapan filtrasi yang 

digunakan buat memisahkan kombinasi antar media 

material porous yang lain untuk memisahkannya 

sebanyak mungkin pada padatan yang tersuspensi 

sangat halus. Proses pembelahan pada padatan dengan 

cairan merupakan penyaringan dengan proses dini 

(primary treatment) dari air olahan yang hendak 

disaring berbentuk cairan yang memiliki butiran halus 

ataupun bahan- bahan yang larut serta menciptakan 

endapan, hingga bahan- bahan tersebut bisa dipisahkan 

dari cairan lewat filtrasi25. Penurunan TDS diakibatkan 

penggunaan media filter sebagai media adsorpsi. 

Penelitian ini menggunakan media filter arang aktif 

tempurung kelapa dengan ukuran partikel 6-12 mesh. 

Luas permukaan yang besar pada media filter dapat 

diperoleh dengan dilakukan aktifasi terlebih dahulu 

agar dapat maksimal dalam menyerap adsorbat. 

Aktifasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan aktifasi secara fisik yaitu dengan 

pemanasan suhu tinggi tanpa menggunakan bahan 

kimia. Arang tempurung kelapa dengan dilakukannya 

diaktifasi pada suhu 1000°C merupakan karbon aktif 

dengan perilaku yang baik, dengan berbagai parameter 

perubahan fisik air yakni, tidak adanya bau, tidak 

adanya warna pada air, memiliki pH air dengan rentang 

7,0 hingga 7,5 26. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sulastri27, yang dimana dalam 

penelitiannya menggunakan media filtrasi arang 
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mampu menurunkan kadar TDS yang berada pada air, 

karena resapan arang yang memiliki saringan untuk 

besar partikel tertentu. Selain itu, penelitian Hamidah28 

mengungkapkan bahwa penggunaan karbon aktif 

seperti arang mampu menurunkan kadar TDS dalam air 

bersih, dikarenakan arang mampu menyerap partikel-

partikel penyebab tingginya kadar TDS dalam air 

bersih, sehingga arang mampu dijadikan sebagai media 

filtrasi dalam penurunan kadar TDS dalam air bersih. 

 

Pengaruh Variasi Ketebalan Media Filter Arang 

Aktif Terhadap Penurunan Kadar Total Dissolved 

Solids (TDS) 

Penurunan TDS disebabkan karena adanya 

perlakuan perbedaan ketebalan media filter arang aktif 

dan dapat dilihat dengan semakin besar ketebalan 

media filter arang aktif pada alat filtrasi, sehingga 

penurunan TDS pada air bersih semakin tinggi. 

Menurut Susilo 29, proses adsorpsi dipengaruhi oleh 

faktor luas adsorben. 

Selain itu, menurut Andayani, arang aktif 

memiliki sifat sebagai adsorben yang dapat 

mengeliminasi bahan-bahan organik yang sulit terlarut 

yang terkandung di dalam air bersih29 Media filtrasi 

arang aktif dapat diaplikasikan secara efektif dengan 

ketebalan tertentu. Ketebalan media yang digunakan 

disesuaikan dengan kadar TDS dalam air untuk 

mendapatkan penurunan yang efektif. 

Hasil uji coba yang dilakukan pada saat 

penelitian didapatkan efisiensi penurunan TDS 

tertinggi terdapat pada ketebalan 120 cm yaitu 1.535,5 

mg/l dan persentase penurunannya 71,61%. Menurut 

penelitian Sutrisno30, semakin tinggi ketebalan media 

filter arang aktif maka persentase penurunan TDS 

semakin besar, hal ini dilihat dari penelitian yang telah 

dilakukannya bahwa ketinggian 20 cm memiliki 

efisiensi penurunan TDS sebesar 68,22%. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa semakin tebal ketebalan media 

filter maka penurunan TDS semakin tinggi, dan 

ketebalan media filter tertinggi pada penelitian ini 

adalah 120 cm dengan besar penurunan TDS 1.535,5 

mg/l atau 71,61%. Sesuai pendapat Abi 31, yang 

menyebutkan ada sebagian faktor yang mempengaruhi 

proses filtrasi yang salah satunya ialah ketebalan 

susunan media filter, yang dimana semakin tinggi 

ketebalan media filter mengakibatkan luas permukaan 

semakin besar serta jarak yang ditempuh air menjadi 

panjang. 

Ketebalan media filter arang aktif paling efektif 

dapat dilihat dari kadar TDS setelah melalui proses 

filtrasi memenuhi syarat atau tidak melebihi nilai 

ambang batas pada Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 32 Tahun 2017 untuk parameter TDS yaitu 

1000 mg/l, selain itu berdasarkan tabel 4 dari 

penurunan TDS yang tertinggi dengan 

membandingkan kadar TDS sebelum dan setelah 

melalui proses filtrasi. Ketebalan media filter arang 

aktif yang paling efektif dalam menurunkan kadar TDS 

yaitu pada ketebalan media filter arang aktif 120 cm 

dengan kadar TDS sebelum melalui proses filtrasi 

2.144 mg/l dan kadar TDS setelah melalui proses 

filtrasi 608 mg/l sehingga didapatkan penurunan 

tertinggi 1.535 mg/l atau 71,61%. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai TDS 

pada air bersih di Industri Susu X dengan 

menggunakan media filter arang aktif, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa filter dengan media arang 

aktif pada tiga ukuran ketebalan yang berbeda efektif 

menurunkan kadar TDS pada air bersih di Industri Susu 

X. Penurunan TDS pada air bersih di Industri Susu X 

yang sangat efektif yaitu pada ketebalan 120 cm 

sebesar 1.732 mg/l dengan persentase 71,61%. Untuk 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai timelife media filter arang aktif dalam 

mengadsorpsi kadar TDS. 
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